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RINGKASAN

Fada penelitian ini keaktifanm katalitik ion-ion logam

c transisi, khususnya wnsur transisi perioda kedua pada
.7an berkala, dipelajari melalul kinetika reaksi peEng-
zn hidrogen peroksida pada sistem katalisa homogen dan

itentu=-

=mn larutan basa. Kinetika teaksi penouraian H

5%
dari laju awal pembebasan oksigen dengan metoda diferen-
:. manometrik,

Pada pengukuran dengan konsentrasi katalis dan ion hid-
-=n tetap, laju penguraian Hy0; sebanding dengan konsen=-
=si Hp0.. Fada konsentrasi Hzﬂ? dan ion hidrogen tatap,
‘1 sebanding demgan konsentrasi katalis, Orde teaksi terha-
== katalis dan H,0, adalah saztu.

Deret keaktifan katalis iocn logam untuk penouraian H-0-

=z1lah ¢ Pd(II) > Cd(II) > ¥(III) > Zr(1v).
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4 DENDAMULLIA N

Semenjak Thernard 1) pada tahun 1818 mengidentifikasi
nidronen peroksida sebagail senvawa kimia, senyawa Ini selalu
nendapat perhatian para ahli kimia, baik dalam sintesa, si-
fab Fisika dan kimianya, maupun pengounaannya. Hal ini dido-
rong oleh banyaknya kequnaan serta resksinya yang kaompleks
J dan bervarissi,

Penquraian hidrogen peroksida merupakan karakteristik
| genting vang harus dihilangkzn selama pembuatan, penyimpanan
dian penggunaannya, %tidak hanya karena alasan skonomi, tapi
juga lepasnya oksigen dan panas dapat menyebabkan ganocuan
keamanan. Mekanisme penguraian hidrogen peroksida ini dipe-

noaruhi oleh banvak fFaktbtor, seperti; gH, suhu dan adanvs ka-

talis,
Realksi penguralzn hidrogen percksidae terkatalisa menja-
di air dan oksigen pertama sekali diselajati oleh Thernacod,

Semenjak ituw tercatat banyak ahli kimia yang tertarik unbuk
menelitinya secara seksama, Diantaranyas Bredig, Duclaux, Je-
3)

teland telah mengamati reaksi penguraian hidrogen peroksi-—

da wvang dikatalisa oleh koloid logsm-logam dzn jugs gacam

besi (II) serts besi (III), Mekanisme kinetika penguraizan
nidrogen peroksida vang terkstalisa ini pertama kali dikemu-
wakan noleh RAbel dan EBray. Selanjutnya mekanisme ini meru-

nzkan dszsar mekanisme rTeaksi |kompsnsasi, dimsna kedua



BAB IV

H A S I L

4,1, Pengaruh Kensentrasi Katalis PdCl9

Kormsentrasi PdElz mempengaruhi laju penguraian H
dimana semakin tinggi konsentrasi FdElP, maka laju pengur
semakin cepet, Bila dizlurkan 1lono Y terhadap lng(DdElz}
da berbagai pH didapat kemiringzn:w1 pada masing-masing
Serarti orde reaksi terhadap PdElE adalah satu. Dan titik
tong menun jukkan konstanta laju untuk katalis. Harga orde
altsi terthadap F‘dEl2 pade masing-maszsing pH dapat dilihat
tabel 4.1,
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PEMBAHASAN HASIL

Hasil perhitungsn dari seluruh data pengamatan laju
penguraian hidrogen percksida menunjukkan bahwa laju seban-
Zing dengan konsentrasi katalls yang orde reaksinya terha-
dap masing-masing katalis adalah v 1, Dan juga sebanding de-
ngan xonsentrasi hidrogen peroksida yvang ordenya juga o~ 1.
‘kan tetapi berbanding terbalik dengan konsentrasi ion hid-
Togen yang ordenya berbeda terhadap masing-masing katalis
72ng digunakan seperti terlihat pada tabel hasil. Ini menun-
iukkan bahwa hidrogen peroksida bereaksi melalui ion HOO ™
Zalam dua tahap perpindahan elektron dengzn zat antara 100,
72l ini sesuai dengan mekanisme yang telzsh dikemukakan.

Hasil perhitungan kinetika seperti yang disimpulkan da-
<am persamaan 4.1, menunjukkan bahwa proses katalisa peng-
-tzian hidrongen peroksida oleh masing-mssing ion logam mela-

-1 mekanisme yang sama. Persamaan ini juga sama seperti

=rsamaan laju yano telah dikemukaksan oleh parz penelibi me-

“2=nai penguraizn hidrogen peroksidas untuk meramalkan meka-
PR

N . . {58 )
Sisme Teaksli., Antara lain Haber dan Weiss ' untuk menerang-

w=n mekanisme penguraian hidrogen percksida oleh ion  logam

=(I1) dan ion logam Fe{l1Il), 9mgitu Jjuga hasil penelitian

E=rh dkk untuk menerangkan mekanisme secara lebih terin-

il

=. fMenurut mereks parsamaan tersebut hanya dicanai hbila

s=rbandingan EH?EE}f{kat lis) besar., fam hila persandinoan

23
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H

sil=basil perngamatzan memberikan gamharan bahwa Lineti-
ka reaksi penguraian hidronen oerscksida dipengaruhi nleh pH,
konsentrasi hidrogen peroksida, konsentrzsi lkalalis, dan je-
nis katalis yang digunakan.

Laju reaksi sebanding dennan konsenkrasi Hidregen perok-
sida dan katalis, dan berbanding terhalilk dennan konsenbras:

ion hidrogen. Uengan orde reaksi terhadap hidrogen peroksida

dan katalis sama dengan satu. Dari hasil ini  dan penuUTUnan
persamaan laju yvang diusulkan dapat disimpulican bahws mek 53—

nisme reaksi dalam penelitian ini sama seperti (2-1) -~ (2-5).

Katalis yang lebih rezksif untuk penquraian hidrogen pe-
roksida ditentukan oleh potensial reduksi ion logamnya, de-
ngan deret keaktifzannya adalah : Fd[IE]I> Eg(il) > Y{IEI]??
2r(IV). Tergantung pada dekatnya harga potensial reduksi ion
logam tersebut dengan setengah harga potemsial reduksi roaksi

{2-5).
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